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jenis mata kuliah yang cukup kompleks, karena mengandung unsur pengetahuan yang

spesifik dan ilmu yang unik. Oleh karena itu permasalahan yang perlu segera dicari
solusinya adalah bagaimana usaha yang tepat untuk mengajarkan mata kuliah tersebut agar

mahasiswa dapat dengan mudah mampu menguasainya. Perlu dicari media bantu yang

tepat dan interaktif serta aktual. Dengan demikian diharapkan motivasi mahasiswa untuk
menguasai materi perkuliahan yang diberikan oleh dosen dapat dicapainya dengan baik.

Di samping itu, dalam rangka meningkatkan prestasi belajar mahasiswa,

kreativitas dan pencapaian kompetensi hasil belajar yang optimal, perlu dilakukan
pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dan berpusat pada mahasiswa(student centered
learning). Model media interaktif terinovasi yang akan dipakai dalam hal ini diharapkan
bahwa, dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat akan mampu merangsang

mahasiswa untuk belajar ke arah yang kebih baik, mandiri, dan mencapai prestasi yang

diharapkan. Strategi pembelajaran kooperatif adalah salah satu strategi pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi

pembelajaran yang menekankan adanya kerja sama, yakni kerja sama antar peserta didik
yang tergabung dalam suatu tim belajar untuk mencapai tujuan belajar secara bersama.

Dengan memanfaatakan media pembelajaran interaktif terinovasi yang dipadukan

dengan penerapan strategi pembelejaran kooperatif, apakah akan bisa meningkatkan

motivasi mahasiswa dalam mempelajari materi perkuliahan instalasi listrik. Benarkah

mahasiswa akan dapat beriteraksi dengan teman sekelompok dalam diskusinya. Apakah
juga hal tersebut akan dapat meningkatkan kemampuan kerjasama antar peserta didik
yang tergabung dalam tim belajar. Pada gilirannya dengan penerapan strategi
pembelejaran kooperatif, apakah akan bisa meningkatkan hasil belajar sebagaimana

yang diharapkan. Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan-permasalahan tersebut
perlu dilakukan penelitian tindakan kelas.
2. Rumusan masalah

Berdasar uraian tersebut di atas, guna menjawab penelitian ini, dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut: Pertamq bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran

kooperatif yang tepat pada mata kuliah instalasi listrik dengan menggunakan media

interaktif terinovasi. Kedua, seberapa besar pencapaian kompetensi hasil belajar mata

kuliah Instalasi Listrik dengan menggunakan media pembelajaran interaktif terinovasi

melalui pembelajaran kooperatif.

3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan diperoleh melalui penelitian ini adalah : pertama, mengetahui

metode penerapan strategi pernbelajaran kooperatif yang tepat pada mata kuliah instalasi

listrik dengan menggunakan media interaktif terinovasi. Kedua, mengetahui seberapa besar

pencapaian kompetensi hasil belajar mata kuliah Instalasi Listrik dengan r.nenggunakan

media pembelajaran interaktif terinovasi melalui pernbelajaran kooperatif .

Tinjauan Pustaka
l. Pembelajaran Berbasis Kompetensi

Salah satu misi pendidikan nasional adalah meningkatkan keprofesionalan dan

akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan,

keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global.

Strategi pembangunan pendidikan meliputi: pengembangan dan pelaksanaan kurikulum

berbasis kompetensi, proses pembelajaran yang mendidik, dialogis dan pengernbangan

kecakapan hidup (UU Sidiknas, 2003).
Pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan yang memberikan kecakaparr

personal, kecakapan sosial, kecakapan intelektual dan kecakapan vokasional untuk bekerja

atau usaha mandiri (Suderajat, 2OO4). Tujuan semua mata kuliah pada kurikulum dapat

dirumuskan dalam bentuk kemampuan dasar atau kompetensi dasar. Berdasar kurikulum,

dosen dapat menyelenggarakan pembelajaran berbasis kompetensi atau pendidikan berbasis
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pengalaman langsung, 5) kesulitan mempelajari materi yang diceramahkan, 6) kesulitan

memahami konsep yang rumit, dan 7) terbatasnya waktu untuk belajar'

5. Kompetensi Bidang Instalasi Listrik
Instalasi listrik 

"menurut Sigit Terwaca (2000), didefinisikan sebagai susunan

perlengkapan listrik yang saling 
-bertalian 

satu dengan yang lain' serta memiliki ciri

terkoordinasi untuk mern-enuhi 
'iuatu tujuan tertentu. Kurikulum Program Studi Teknik

Elektro berdasar Kurikulum berbasis Kompetensi (KBK) Tahun 2002 rnenggariskan bahwa

kompetensi yang diberikan pada mata kuliah lnstalasi Listrik di antaranya adalah:

Kompetensi insta-lasi Penerangan dalam dan luar ruangan (ln door - Out door); Kompetensi

tnstaiasi Tenaga Listrik; Kirnpetensi dan lnstalasi Listrik Khusus' Selain ke tiga

kompetensi utama tersebut ,u.ih ada kompetensi lainnya, yaitu : Kompetensi lnstalasi

sistem Audio; Kompetensi Instalasi Sistem video; Kompetensi Instalasi Komunikasi

Data (aringan komputer), dan Kornpetensi Sistem Keamanan Instalasi Listrik.

Metode Penelitian
l. Setting Penelitian dan Latar Belakang Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Fendekatan penelitian yang digunakan. adalah

penelitian tindakan kias @l-isroom Action Reseorch). Kegiatan penelitian ini

iilaksanakan pada tahun akademik 2005/2006. Pengambilan data penelitian dilakukan

pada bulan September - Oktober 2005.

Sub1,s1 penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa dengan Program. studi

pendidikan Teknik Elektro yang mengambil mata kuliah lnstalasi Listrik' Mata Kuliah ini

memiliki bobot 3 (tiga) SKS'

2. Rencana Tindakan
Model yang digunakan

eiose-au.-penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus atau lebih' Tiap siklus

dilakukan perubahan sesuai dengan maksud penelitian yang ingin dicapai' Untuk dapat

melihat kelemahan mahasiswa dilam penguasaan kompetensi pada suatu proses belajar

mengajar dilakukan tes diagnosis yang Lerfungsi sebagai evaluasi .awal 
(initial evaluation)'

Setaijutnya, observasi u*ut ditut ukan untuk mengetahui tindakan yang tepat untuk

meminimalkan kelemahan-kelemahan tersebut. Kedua tindakan ini, evaluasi dan observasi

awal, digunakan sebagai ref'leksi menetapkan tindakan untuk rneminirnalkan kelemahan

mahasisia. Selanjutnya untuk menggambarkan keseluruhan kegiatan penelitian tindakan

ini digunakan moiet Elliot, yakni birdasarkan refleksi awal tersebut, kemudian dilakukan

peneli-tian kelas dengan prorldr, : perencanaan Qtlanning), pelaksanaan tindakan (action),

observasi {observation), dan refleksi (reflecrion)- Beberapa kegiatan yang dilakukan.untuk

mendukung penelitian ini, antara lain : (l) membuat skenario pembelajaran dengan

punaiktuti pembelajaran kooperatif yang menggunakan multimedia dan paket program

media interaktif terinovasi, (2)'membuat lembar observasi, (3) menyiapkan alat bantu

mengajar, dan (4) merencanakan alat evaluasi.

3. Data dan Cara PengumPulan Data

a) Jenis Data yang dikumPulkan
Rdapunlenii data yang dikumpulkan adalah berupa data kualitatif berupa penilaian

mahasiswa dan observer tartu Artu kuantitatif berupa pencapaian pembelajaran mahasiswa

tentang komptensi instalasi listrik.

b) Teknik Pengumpulan data dan Instrumentasi Penelitian

Teknik ying digunatan untuk memperoleh data penelitian adalah dengan melakukan

kolaborasi *turu p.ri.liti dengan kolaborator dan partisipan, melakukan observasi pada
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Tabel l. Hasil Analisis berdasarkan tanggapan mahasiswa dan capaian prestsi belajar

mahasiswa

b. Tindakan dan Refleksi pada Siklus I
Tindakan atau siklus l. peneliti menggunakan strategi pembelajaran kooperatif dengan

menggunakan metode ceramah. Data penelitian diperoleh berdasarkan isian kuesioner

tanglipun mahasiswa dan hasil belajar mahasiswa Pada siklus pertama,

pen-y-ampaian materi dilakukan 2 kali pertemuan proses belajar mengajar. Setiap 2

p"i.*run sekali dilakukan penjaringan data tentang tanggapan mahasiswa terhadap

legiatan pembelajaran yang teiah diikuti dengan cara membagikan kiuisioner yang

te6n disiapt<un. di ru*pini itu dilakukan tes evaluasi kegiatan belajar dengan materi

instalasi listrik mengenai kimpetnsi instalasi residensial indoor - outdoor' Berdasarkan

data yang diperoleh, pada siklus pertama, siklus kedua dan siklus ketiga, pada setiap

metode berdasarkan iunggupun daii mahasiswa dapat disajikan data sebagai berikut :

162

Re/leksi Terhadap Tindakan I / Siklus I
Berdasarkan hasil analisis data pada tindakan siklus l , diperoleh data bahwa

nilai rerata mahasiswa diperoleh angka 74,0. Adapun tanggapan tnahasiswa tentang

pembelajaran dengan straiegi pembe"lajaran dengan menggunakan metode ceramah,

diperoleh angka rata-rata iebesar 2,g7 dengan persentase..jawaban 74oh. Hal ini

minunjukLa,ibahwa dilihat dari hasil prestasi mahasiswa masih dalam kategori sedang'

wutu,p,n berdasarkan tanggapun mahasis-wa termasuk dalam kategori baik. Untuk

melihat peningkatan aktiviia"s siswa dan hasil belajar maka peneliti merencanakan

p",gu*utun(o-bservasi)kembalidandilaksanakanpadasikluskedua.

Metode

No Komponen aktivitas Jenis Kegiatan Ceramah Disk. Klpk
Disk Klp
Terbimb.

SRt o//o SRt o SRt o/

I

'Ianggapan

Mahasiswa terhadaP

Perancangan
pembelaiaran

Mahasiswa
menanggapi :

I rancangan mateli
r s4kupan materi

3,l9 81
-l ?5 8l 3.25 8l

2

Tanggapan
mahasiswa terhadaP

Penyajian materi

Mahasiswa
menanggapi :

. Keruntutan materi

. tingkat
kemudahan dalam
memahami materi

2.81 80 3.19 80 83

3

Respon mahasiswa
dalam proses

pembela.iaran

. Ketertarikan
materi

' Fokus belajar
. Partisipasi

mahasiswa
. Minat mahasiswa

2,95 79 3.15 79 3.20 80

4

I-lasil yang dicaPai
mahasiswa dalam
pembelajaran

. tingkat
ketercapaian
belaiar

. suasana bclaiar

2.94 78 3,12 78 3.28 82

Total Rerata'l-anggP. 2,97 74 3,18 79 " 3.27
81,
69

Skor Retara prestasi 74,0 79.0 77,0

Nilai mean dari nilai
seiala ousat

2.5933 3. I 698 3.262t
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metode ceramah mencapai 2,5933. Artinya bahwa berdasarkan kolaborasi antara tim
peneliti, kolaborator dan mahasiswa menunjukkan metode ceramah ini dalam
pengembangan pembelajaran menggunakan media interaktif terinovasi pada mata kuliah
instalasi listrik dalam kategori cukup. Dengan demikian strategi ini belum mencapai
hasil sebagaimana yang diharapkan.

Berbeda dengan metode diskusi kerja kelompok, diperoleh bahwa metode
pembelajaran ini skor rata-rata (mean) mencapai angka 3,1698. Artinya bahwa
berdasarkan kolaborasi antara tim peneliti, kolaborator dan mahasiswa menunjukkan
metode diskusi kerja kelompok ini dalam pengembangan pembelajaran menggunakan
media interaktif terinovasi pada mata kuliah instalasi listrik dalam kategori baik. Dengan
demikian strategi pembelajaran ini dapat dikembangkan lebih lajut dan dapat digunakan
untuk perbaikan pembelajaran mata kuliah yang sejenis.

Pada metode pembelajaran ketiga, yakni pendekatan metode diskusi kerja
kelompok yang terbimbing, diperoleh angka rata-rata sebesar 3,262l.Arlinya bahwa
strategi pembelajaran ini termasuk dalam kategori baik. Skor rata-rata pada metode ini
tidak berbeda jauh dengan strategi pembelajaran dengan metode diskusi kerja kelompok
di atas.

Berdasarkan analisis data tentang tanggapan mahasiswa terhadap kegiatan proses
belajar mengajar dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif dengan metode
yang berbeda melalui penggunaan media interaktif terinovasi dapat dilihat hasilnya
seperti d pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil analisis data Penelitian antar metode Pembel

No Metode

Skor Tanggp
Mhs

Hasil Belajar

Re
rat
a

Persen.
(o/r)

Nilai
Min

Nilai
Maks Nilai

Rata2

I Ceramah 2,97 74 64 78 74
.,

Diskusi
Kerja
Klmpk

3, r8 79

68 86
79

J Diskusi
Kerja
Klmpk
Terbimbing

3,27 81,69

67 84

77

Tinjauan berdasarkan prestasi mahasiswa yang dilakukan Aenginietakukan tes
pada akhtr parkuliehnn dengan bobot kcsulitan y6ng sstara! diperolcl hasil bahwa (l)
pada penggunaan metode ceramah diperoleh nilai terendah sebesar 64 dan nilai tertinggi
78 dari nilai maksimum 100. Jika dibandingkan dengan pendekatan pembelajaiin
kooperatif melalui diskusi kerja kelompok dan diskusi kerja kelompok terbimbing
yang menggunakan media pembelajaran interaktif terinovasi ternyata pendekatan dengan
metode ceramah menempati hasil yang paling rendah skornya. pada strategi
pembelajaran dengan pendekatan kooperatif melalui metode diskusi kerja kelompok,
diperoleh skor terendah 58 dan tertinggi 86, dengan skor rata-rata mencapai 79. iada
metode diskusi kerja kelompok terbimbing diperoleh skor terendah 67 dan skor
tertinggi 84 dengan skor rata-rata sebesar 77.

Dengan demikian, dari ketiga metode pembelajaran yang diterapkan pada
pengembangan pembelajaran dengan menggunakan media interaktif terinovasi pada
mata kuliah instalasi listrik secara berturut-turut berdasarkan capaian skor rata-rata yang

I
I

I

I

I

I

I
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Persentase Skor antar Metode
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Cambar 2. Persetase tanggapan mahasiswa terhadap penerapan metode
pembelajaran

Jika dilihat hasil prestasi mahasiswa berdasarkan penggunaan metode
pembelajaran yang diterapkan pada strategi pembelajaran kooperatif, dengan
menggunakan media interaktif terinovasi, nampak bahwa skor tetinggi pada penerapan
metode diskusi kerja kelompok, disusul metode diskusi terbimbing, dan yang terendah
metode ceramah. Perhatikan Cambar 3. berikut di bawah ini.

Hasil Belajar antar Metode
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Gambar 3. Hasil Belajar mahasiswa berdasarkan penerapan metode
pembelajaran

Berdasarkan hasil capaian belajar sebagaimana terlihat pada Gambar 3 di atas,
ada temuan yang menarik, yakni adanya perbedaan antara metode kerja kelompok dan
diskusi kerja kelompik terbimbing. Pada metode diskusi kerja kelompok capaian hasil
belajar rata-rata diperoleh 79, sedangkan pada metode diskudi kerja ketompok yang
torbimbing mcncapai hasil rata,rate sebesar 77.

Dalam hal ini berdasarkan temuan tersebut, pada metode diskusi kelompok
ternyata memiliki hasil capaian rata-rata lebih tinggi daripada metode diskusi kerja
kelompok yang terbimbing. Mengapa hal ini bisa terjadi. Ada beberapa kemungkinan
yang bisa dibahas dalam penelitian ini. Pertama, bahwa dengan menggunakan media
interaktif terinovasi pada mata kuliah instalasi Iistrik, pada pernbelajaran dengan
pendekatan strategi pembelajaran kooprartif, dengan menggunakan metode diskusi kerja
kelompok mahasiswa mempunyai kebebasan berekspresi, berkreasi dan mencoba-coba
serta berinteraksi dengan media pembelajaran interaktif terinovasi ini. Mereka belajar,
berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompoknya dengan senang tanpa harus dalam
pengawasan, tanpa perlu dibimbing, diawasi dan ditunggu oleh dosen . Beda halnya
jika mahasiswa harus selalu diawasi, dikontrol atau diperhatikan oleh pengajarnya pada
saat berinteraksi belajar materi yang dijalankan dengan komputer. Mahasiswa akan
merasa kurang bebas dan sedikit merasa terbatasi jika harus selalu diawasi dan
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